
V-1 
 

    BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1     Kesimpulan  

  Dari pembahasan di atas dapat diambil beberapa kesimpulan yakni : 

1. Dengan menggunakan Network planning penjadwalan dapat dibuat lebih mudah karena 

dapat menunjukan jenis dan urutan kegiatan dan khususnya dengan metode jalur kritis 

dapat dilihat kegiatan-kegiatan yang sangat mempengaruhi umur proyek dan juga dapat 

dilihat hubungan antar kegiatan secara menyeluruh dan cepat. 

2. Melalui peningkatan jam kerja pada jalur kritis, maka produksi yang dihasilkan akan 

menjadi lebih besar, biaya proyek khususnya biaya tenaga kerja bertambah, dan waktu 

penyelesaian menjadi semakin kecil.  

3. Dengan menggunakan Network Planning melalui metode jalur kritis dan pemecahan 

kegiatan, waktu penyelesaian sebuah proyek dapat dipersingkat tanpa menambah biaya 

proyek dengan keuntungan tetap. 

5.2     Saran    

  Dari hasil pembahasan dan kesimpulan yang ada maka saran yang dibuat demi 

tercapainya tujuan proyek yakni : 

1. Dalam pelaksanaan proyek pelaksana sebaiknya menggunakan metode Network 

Planning khususnya metode CPM (Critical Path Methode) sehingga dapat dilihat 

kegiatan-kegiatan kritis yang sangat mempengaruhi umur proyek, sehingga mendapat 

perhatian khusus. 

2. Jika proyek mengalami keterlambatan dan jumlah sumber daya khususnya tenaga  kerja 

dan alat terbatas, maka sebaiknya digunakan jam kerja lembur dan lebih diprioritaskan 

pekerjaan lembur pada kegiatan-kegiatan kritis yang ada. 

3. Jika waktu penyelesaian proyek ingin dipercepat dengan keuntungan tetap maka 

pelaksana harus memperhatikan kegiatan-kegiatan yang memiliki hubungan paralel 

sehingga kegiatan-kegiatan tersebut dapat dikerjakan bersama-sama tanpa menunggu 

satu atau kegiatan lainnya selesai. 
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